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ABSTRACT  
China-made cellular phone increasingly dominates cellular phone selling in Indonesia. 
It may occur because of Chinese cellular phone companies’ intense promotion through 
advertisement promotion media. One advantage of advertisement is that it confirms brand in 
the consumers’ mind, thereby generating positive or negative perception. The consumers’ 
positive perception generates purchasing interest in the advertised product. The objective of 
research was to analyze more specifically the effects of variables, (a) to describe and to 
analyze positive and significant effect of television advertisement exposure on the purchasing 
interest in China-branded Hand Phone  in the people of Kalurahan Palur, Mojolaban, 
Sukoharjo, (b) to describe and to analyze the positive and significant effect of the perception 
on China-branded Hand Phone  on the purchasing interest in China-branded Hand Phone  in 
the people of Kalurahan Palur, Mojolaban, Sukoharjo, and (c) to describe and to analyze the 
positive and significant effect of the television advertisement exposure and the perception on  
China-branded Hand Phone  on the purchasing interest in China-branded Hand Phone  in the 
people of Kalurahan Palur, Mojolaban, Sukoharjo. This study was a quantitative research. 
The population of research was people living in Kalurahan Palur, Mojolaban, Sukoharjo, 20 
years old and above, and have been working, consisting of 705 persons. The sampling 
technique used was incidental sample, meaning that the sample was taken during research 
period until the necessary data was collected, 106 samples. The instrument of research used 
in this research was questionnaire. The conclusions of research were as follows. (1) 
Regression result: a) television advertisement exposure and brand perception values equal to 
0.521; therefore purchasing interest was stated as positive. b) Every 1% increase in television 
advertisement exposure resulted in increase by 0.148% in purchasing interest. c) Every 1% 
increase in brand perception resulted in increase by 5.186% in purchasing interest. (2) 
Television advertisement exposure did not affect purchasing interest. it was indicated with p 
value = 0.551 > 0.05. (3) Perception on China-branded Hand Phone product affected 
purchasing interest. It was indicated with p value = 0.016 < 0.05.  
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ABSTRAK 
 
Ponsel buatan Cina semakin mendominasi penjualan ponsel di Indonesia. Hal ini 
dapat terjadi, karena gencarnya perusahaan ponsel buatan Cina melalui media promosi iklan. 
Salah satu keuntungan dari iklan adalah menguatkan merek dalam pikiran konsumen, 
sehingga menimbulkan persepsi psoditif atau negative. Persepsi positif konsumen 
menimbulkan minat beli terhadap produk yang diiklankan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis lebih spesifik mengenai pengaruh antar variabel, yaitu: (a) Untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh yang positif dan signifikan antara terpaan iklan 
televisi terhadap minat beli HandPhone merek produk Cina pada masyarakat Kalurahan 
Palur, Mojolaban, Sukoharjo. (b) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh yang 
positif dan signifikan antara persepsi HandPhone merek produk Cina terhadap minat beli 
pada masyarakat Kalurahan Palur, Mojolaban, Sukoharjo. (c) Untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis pengaruh yang positif dan signifikan antara terpaan iklan televisi dan persepsi 
HandPhone merek produk Cina terhadap minat beli HandPhone merek produk Cina pada 
masyarakat Kalurahan Palur, Mojolaban, Sukoharjo. Jenis penelitian yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di 
Kalurahan Palur, Mojolaban, Sukoharjo yang berusia 20 tahun ke atas dan yang sudah 
bekerja sebanyak 705 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik 
incidental sampel, artinya sampel diambil saat dilakukan penelitian dilakukan sampai jumlah 
data yang diperlukan terkumpul, yaitu sebanyak 106 sampel. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Kesimpulan dalam penelitian 
ini yaitu : (1) Hasil regresi : a) Nilai terpaan iklan televisi dan persepsi merek sama dengan 
0,521,  maka minat beli dikatakan positif. b) Setiap penambahan terpaan iklan televisi sebesar 
1%, maka akan meningkatkan minat beli sebesar 0,148%. c) Setiap persepsi merek sebesar 
1%, maka akan meningkatkan minat beli sebesar 5,186%. (2) Terpaan iklan televisi tidak 
berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan hasil p = 0,551 > 0,05. (3) Persepsi 
HandPhone merek produk Cina berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini ditunjukkan hasil p 
= 0,016 < 0,05. 
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